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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan, Pembinaan, 

Pengembangan Leadership Terhadap Produktivitas Organisasi (Studi Kasus Pada 

Pengurus BEM FEB Unisma Angkatan 2021). Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu. Variabel Produktivitas (variabel dependen), sedangkan 

variabel independen yaitu kualitas pelatihan, Pembinaan, Pengembangan 

Leadership. 

Hasil penelitian ini secara parsial menyimpulkan bahwa variabel Pelatihan, 

Pembinaan, Pengembangan Leadership terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Organisasi dan secara simultan menyimpulkan terdapat pengaruh 

antara variabel Pelatihan, Pembinaan, Pengembangan Leadership Terhadap 

Produktivitas Organisasi. 

Kata kunci: Pelatihan, Pembinaan, Pengembangan Leadership, Produktivitas     

Organisasi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of training, coaching, leadership 

development on organizational productivity (a case study on the management of 

BEM FEB Unisma 2021). The variables used in this study are. Productivity 

variable (dependent variable), while the independent variables are the quality of 

training, coaching, leadership development. 

The results of this study partially conclude that the variables of Training, Coaching, 

Leadership Development have a significant effect on Organizational Productivity 

and simultaneously conclude that there is an influence between the variables of 

Training, Coaching, Leadership Development on Organizational Productivity. 

Keywords: Training, Coaching, Leadership Development, Organizational 

Productivity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan yang menarik untuk di kaji dan di teliti yaitu mengenai 

organisasi, yakni rendahnya produktivitas diri angota pada organisasi setelah 

melaksanakan program kerja. Sumber daya manusia  memegang peranan penting 

dalam proses pencapaian tujuan organisasi khususnya input yang di dapatkan oleh 

anggota pada organisasi. Untuk memenuhi pencapaian itu pelatihan, pembinaan dan 

pengembangan leadership harus di lakukan dengan baik oleh organisasi agar 

mampu memberikan kontribusi terhadap kepecayaan diri anggota untuk menunjang 

tercapainya visi misi organisasi. karena Kepercayaan diri berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja (Sumindi R. 2019) 

Organisasi merupakan sebuah kesatuan sosial yang dibentuk dalam keadaan 

sadar serta memiliki batasan-batasan untuk mencapai tujuan bersama antar anggota 

organisasi. Keberadaan organisasi digunakan sebagai rumah atau tempat di mana 

beberapa orang berkumpul dan bekerja sama baik secara rasional, terencana, 

terorganisir, terkendali, terpimpin serta sistematis dalam memanfaatkan sumber 

daya, data, dan sarana prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan secara bersama-sama. Organisasi juga penting untuk 

mahasiswa, khususnya organisasi kemahasiswaan. Kegiatan organisasi bertujuan 

melatih mahasiswa untuk belajar hidup bermasyarakat, memecahkan berbagai 
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masalah, belajar bertanggung jawab, dan mendapatkan ilmu yang tidak ada di 

dalam perkuliahan (Kurniawati & Leonardi, 2013). 

Untuk mencapai tujuan organisasi salah satu faktor paling penting adalah 

sumber daya manusia yang dimiliki. Karena sumber daya manusia merupakan 

elemen yang paling strategik dalam organisasi. Maka anggota organisasi harus 

memiliki kompetensi yang baik supaya bisa memperoleh hasil kerja yang optimal. 

Karena tanpa adanya peran dari sumber daya manusia yang baik, sebaik apapun 

sebuah organisasi dan sarana prasarana yang dimiliki tidak akan berjalan dengan 

baik. Sumber daya manusia dalam kehidupan organisasi adalah sebagai motor 

kehidupan karena memiliki peran untuk menjalankan serta mengatur sarana dan 

prasarana yang terdapat di organisasi. 

Sumber daya sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi tidak dapat 

berjalan tanpa adanya sumberdaya manusia. Oleh karena itu, sebuah organisasi 

untuk mendukung tercapainya tujuan, diperlukan sumber daya manusia yang 

profesional dan berkualitas. Sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas 

dapat membuat organisasi memiliki kinerja yang lebih baik. Sehingga perlu untuk 

pimpinan organisasi memperhatikan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, antara organisasi dengan sumber daya manusia harus 

mempunyai kerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang terwujud 

dalam produktivitas organisasi. 

Membahas lebih lanjut mengenai produktivitas menurut Umar dalam 

Saliding (2011) produktivitas memiliki dua sisi efektivitas yang mengarah kepada 

pencapaian untuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian sebuah target yang terkait 
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dengan kuantitas, kualitas, waktu, dan efisiensi yang berkaitan dengan upaya 

membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan 

itu dilaksanakan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dapat dikatakan 

produktivitas ketika sumber daya manusia dapat diatur dan dimanfaatkan dengan 

baik. Sehingga nantinya organisasi dapat mencapai sebuah hasil yang maksimal. 

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi produktivitas sumber daya 

manusia dalam sebuah organisasi yaitu pelatihan. Menurut Joanna (2010) 

menyatakan bahwa pelatihan adalah langkah sistematis sebagai metode 

pembelajaran yang bertujuan untuk mendapatkan dan menerapkan sebuah konsep, 

sikap serta keterampilan yang berguna meningkatkan performa dari peserta 

pelatihan. Hal itu sering di temukan di organisasi yang memiliki sumber daya 

manusia unggul tentu pernah melaksanakan pelatihan terhadap anggotanya, karena 

penguatan kemampuan anggota organisasi bisa di dapatkan ketika sebuah 

organisasi melakukan pelatihan. 

Selain pelatihan organisasi, pembinaan juga mampu meningkatkan 

produktivitas di dalam sebuah organisasi. Menurut Harefa dan Sinambela (2012) 

pembinaan merupakan salah satu  indikator penting yang berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja. Kesuksesan organisasi, khususnya organisasi mahasiswa untuk 

mencapai tujuan dan sasaran tergantung pada pembinaan yang dilakukan oleh 

pimpinan organisasi. Karena pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan organisasi 

berupa pemberdayaan dan pengarahan terhadap anggota organisasi nantinya akan 

mempengaruhi produktivitas kerja. Pembinaan yang diberikan oleh pimpinan 

organisasi akan berdampak signifikan terhadap perilaku, sikap, produktivitas kerja.  
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Pembinaan anggota organisasi merupakan salah satu usaha yang di tujukan 

agar memperoleh anggota yang bermental, penuh ketekunan, ketaatan, berwibawa, 

berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan rencana yang di tentukan serta sadar 

dengan tanggung jawab. Pembinaan anggota ini dapat di tujukan pada anggota yang 

sudah berpengalaman maupun anggota yang belum berpengalaman.  

Selain pelatihan dan pembinaan juga terdapat indikator yang erat kaitannya 

dengan produktivitas yaitu pengembangan. Menurut Veithzal Rivai (2011:290) 

pengembangan merupakan sebuah proses peningkatan kemampuan kerja individu 

yang dicapai untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Maka dari itu perlu bagi 

organisasi untuk mengelola dan mengembangkan soft skill dan hard skill 

anggotanya dengan baik supaya produktivitas SDM tetap terjaga dan mampu 

mendorong SDM untuk selalu melakukan hal yang terbaik. Hal ini diperkuat oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Kandou (2013) yang menyatakan bahwa 

pengembangan berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas organisasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan, pembinaan, dan pengembangan simultan 

terhadap produktivitas organisasi ? 

2. Bagaimana pengaruh secara parsial pelatihan terhadap produktivitas 

organisasi ? 

3. Bagaimana pengaruh secara parsial pembinaan terhadap produktivitas 

organisasi ? 

4. Bagaimana pengaruh secara parsial pengembangan terhadap produktivitas 

organisasi ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Menjawab dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan pelatihan, 

pembinaan, dan pengembangan terhadap produktivitas organisasi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial pelatihan 

terhadap produktivitas organisasi. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial pembinaan 

terhadap produktivitas organisasi. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial pengembangan 

terhadap produktivitas organisasi. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

mahasiswa yang mengikuti organisasi serta pembaca lainnya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Praktis 

a. Bagi akademik sebagai bahan informasi tentang pentingnya 

penelitian produktivitas organisasi di lingkungan mahasiswa 

b. Bagi organisasi dapat digunakan sebagai dasar untuk 

meningkatkan kinerja, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas sumber daya manusia dalam organisasi. 
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3. Peneliti Selanjutnya. 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai landasan atau 

analisa peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Pelatihan, 

Pembinaan, Dan Pengembangan Leadership Terhadap Produktivitas Organisasi. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 responden yang di isi pengurus 

badan eksekutif mahasiswa fakultas ekonomi universitas islam malang . 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier berganda, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel pelatihan, pembinaan dan 

pengembangan secara simultan berpengaruh positif terhadap produktivitas 

pengurus badan eksekutif mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

universitas islam malang. 

2. Hasil penelitian menunjukkan variabel pelatihan berpengaruh positif 

terhadap produktivitas pengurus badan eksekutif mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas islam malang. 

3. Hasil penelitian menunjukkan  variabel pembinaan berpengaruh positif 

terhadap produktivitas pengurus badan eksekutif mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas islam malang. 

4. Hasil penelitian menunjukkan variabel pengembangan berpengaruh positif 

terhadap produktivitas pengurus badan eksekutif mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas islam malang. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 

tidak mampu memberikan informasi yang lebih mendalam yang bisa 

didapatkan dari setiap responden. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya mahasiswa 

program pengurus badan eksekutif mahasiswa fukultas ekonomi dan 

bisnis. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

variabel dependen yaitu pelatihan, Pembinaan, dan pengembangan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode 

pengumpulan data seperti wawancara dan lain sebagainya. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian di 

bidang lain agar hasil yang diperoleh lebih beragam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

independen lain pada penelitian yang secara teoritis berpengaruh terhadap 

produktivitas Organisasi Badan eksekutif mahasiswa fakultas ekonomi dan  

Bisnis universitas islam malang 
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